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Abstract: The fact of the low level quality of education in Indonesia is the low cognitive learning
outcome and oral activity. A strategy is needed to help students increase cognitive learning outcome
as well as students’ oral activity. The use of Reciprocal Teaching therefore becomes a chance for stu-
dents to develop their oral activity in order to increase the cognitive learning. Result of the research
shows that (1) the learning strategy effects oral activity and the students’ cognitive learning outcome.
Compared to conventional strategy, Reciprocal Teaching learning strategy potentially increases the
oral activity and students’ cognitive learning outcome, (2) academic ability effects the oral activity
and the students’ cognitive learning outcome, and (3) the interaction between learning strategy and
academic level does not affect oral activity and students’ cognitive learning outcome.
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Abstrak: Fakta bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih berada pada kategori rendah ditunjukkan
rendahnya aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif. Diperlukan suatu strategi pembelajaran yang da-
pat membantu siswa dalam meningkatkan aktivitas lisan siswa dan hasil belajar kognitif. Penggunaan
strategi Reciprocal Teaching menjadi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan aktivitasnya.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) strategi pembelajaran berpengaruh terhadap aktivitas lisan
dan hasil belajar kognitif siswa. Strategi pembelajaran Reciprocal Teaching berpotensi meningkatkan
aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan dengan strategi konvensional, (2) kemam-
puan akademik berpengaruh terhadap aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif siswa, dan (3) interaksi
antara strategi pembelajaran dan kemampuan akademik tidak berpengaruh terhadap keterampilan ak-
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tivitas lisan dan hasil belajar kognitif siswa.

Kata kunci: reciprocal teaching, kemampuan akademik, aktivitas lisan, hasil belajar kognitif

utu pendidikan di Indonesia masih berada
M pada kategori rendah. Aktivitas lisan

menjadi salah satu permasalahan yang per-
lu mendapatkan perhatian. Menurut Suharti (2012),
aktivitas lisan siswa pada kelas konvensional lebih
rendah dibandingkan dengan kelas perlakuan, yakni
sebesar 16,4% dan mengalami peningkatan setelah
pemberian perlakuan menjadi 23,7%. Hal ini menun-
jukkan bahwa siswa perlu diberikan stimulus untuk
lebih meningkatkan kemampuan komunikasinya dan
hal ini memerlukan peran guru sebagai fasilitator.
Guru perlu menumbuhkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi, baik antara siswa dan guru ataupun
antara siswa dengan siswa lainnya. Sebagian siswa
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mungkin sudah memiliki kemampuan untuk berko-
munikasi dengan baik, namun bagi siswa yang masih
kurang mampu menyampaikan apa yang mereka ke-
tahui secara lisan, maka gurulah yang berperan untuk
membimbing mereka. Menurut Arends (2008) bahwa
guru mestinya tidak berasumsi bahwa semua siswa-
nya memiliki keterampilan sosial yang dibutuhkan un-
tuk bekerja secara efektif dalam kelompok, sebagian
siswa mungkin membutuhkan bantuan. Guru seharus-
nya membantu siswa memoles keterampilan berko-
munikasinya untuk memastikan keberhasilan di ling-
kungan belajar kelompok.

Rendahnya aktivitas lisan siswa juga akan ber-
dampak terhadap hasil belajar kognitif siswa. Faktor
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tersebut tentu akan kembali mempengaruhi rendah-
nya mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan hasil yang
ditunjukkan oleh Programme for International
Study Assessment (PISA) 2012 yang menempatkan
Indonesia sebagai salah satu negara dengan peringkat
terendah dalam pencapaian mutu pendidikan, yakni
berada di peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpar-
tisipasi dalam tes. Penilaian itu dipublikasikan The
Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD). Indonesia hanya sedikit lebih
baik dari Peru yang berada di ranking terbawah. Ra-
ta-rata skor matematika anak-anak Indonesia 375,
rata-rata skor membaca 396, dan rata-rata skor un-
tuk sains 382. Padahal, rata-rata skor OECD secara
berurutan adalah 494, 496, dan 501. Salah satu indi-
kator pengukuran kualitas pendidikan di Indonesia
dapat dilihat dari indeks nilai hasil belajar kognitif sis-
wa di Indonesia. Rendahnya hasil belajar kognitif sis-
wa di Indonesia dilihat dari data Ujian Nasional pada
tahun 2005 yang diteliti oleh International Institute
Of Management Development yang menyebutkan,
dari 48 negara yang di ukur, daya saing SDM Indone-
sia menempati urutan ke-47, sementara Thailand 34,
Filipina 32, Malaysia 27, dan Singapura menempati
posisi ke-2 (Bahri, 2010).

Aktivitas lisan dalam hal ini adalah kegiatan yang
dilakukan siswa dalam proses pembelajaran biologi
yang terfokus pada kemampuan komunikasi siswa.
Siswa yang memiliki aktivitas lisan yang tinggi berarti
memberdayakan kemampuan berpikirnya. Dalam
proses pembelajaran, aktivitas lisan merupakan salah
satu aktivitas belajar yang dapat dijadikan sebagai
indikator bahwa siswa melakukan sebuah proses
pemerolehan pengetahuan. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran tidak akan pernah ada tanpa adanya
aktivitas belajar. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga
mendapat pengakuan dari berbagai ahli pendidikan.
Tanpa ada aktivitas, proses pembelajaran tidak mung-
kin terjadi. Salah satu faktor yang dapat mempenga-
ruhi aktivitas lisan siswa yakni perbedaan kemam-
puan akdaemik yang dimiliki siswa (Sardiman, 2010).

Kemampuan akademik siswa merupakan salah
satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap pero-
lehan hasil belajar siswa. Siswa yang berkemampuan
akademik rendah dapat diberdayakan untuk mening-
katkan kemampuan akademiknya menjadi sedang
atau bahkan berkemampuan akademik tinggi. Hal
tersebut dapat terwujud jika siswa dengan kemampu-
an akademik rendah dikelola dengan baik melalui

pembelajaran. Hasil survai memperlihatkan 70% gu-
ru tidak memperhatikan variasi kemampuan akade-
mik siswa pada saat pembelajarannya (Hadi, 2013).

Reciprocal Teaching adalah suatu strategi
pembelajaran yang menerapkan empat strategi pe-
mahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan ajar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menje-
laskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya,
kemudian memprediksikan pertanyaan selanjutnya
dari persoalan yang disodorkan kepada siswa. Aktivi-
tas siswa selama pembelajaran berlangsung hanya
mengikuti perintah guru, sehingga mereka kurang ber-
kembang secara maksimal. Penggunaan strategi Re-
ciprocal Teaching akan menjadi kesempatan bagi
siswa untuk meningkatkan aktivitasnya, khususnya
aktivitas lisan sehingga hasil belajar kognitifnya akan
meningkat. Penelitian tentang penggunaan strategi
Reciprocal Teaching telah dilakukan Purbowati
(2011), dan ternyata efektif digunakan untuk melatih
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kognitif sis-
wa. Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian
Mamu (2013), yang mengungkap bahwa strategi Re-
ciprocal Teaching dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa. Kelebihan strategi Reciprocal Teach-
ing adalah semua pembelajaran terpusat pada siswa
sehingga siswa terlibat langsung dan akan lebih mem-
buat siswa mengingat konsep yang dipelajari serta
dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Ke-
dua, strategi pembelajaran tersebut sangat sesuai de-
ngan inkuiri. Hal ini diperkuat dengan penelitian Su-
ratno (2010), yang mengungkapkan strategi Recipro-
cal Teaching dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar kognitif siswa.

Berdasarkan kenyataan pada paparan di atas,
nampak adanya kesenjangan antara harapan pembel-
ajaran biologi dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka dirasakan sangat perlu melakukan kajian dan
analisis sebagai solusi dari kesenjangan tersebut. Tuju-
an penelitian ini yaitu: (1) mengetahui pengaruh pem-
belajaran berbasis strategi Reciprocal Teaching ter-
hadap aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif biologi
siswa kelas XI SMA di Kabupaten Takalar, (2) me-
ngetahui pengaruh kemampuan akademik terhadap
aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif biologi siswa
kelas X1 SMA di Kabupaten Takalar, dan (3) menge-
tahui pengaruh interaksi antara pembelajaran (strategi
Reciprocal Teaching) dan kemampuan akademik
terhadap aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif biolo-
gi siswa kelas XI SMA di Kabupaten Takalar.
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METODE

Penelitian diawali dengan mengembangkan pe-
rangkat pembelajaran yang nantinya akan digunakan
dalam penelitian quasi experiment. Perangkat yang
dikembangkan terdiri dari: (1) silabus, (2) RPP, (3)
LKS, dan (4) instrumen penilaian. Keempat macam
perangkat pembelajaran dikembangkan berdasarkan
strategi pembelajaran yang dipilih yaitu strategi Re-
ciprocal Teaching. Populasi dalam penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI SMA di Kabupaten Takalar
tahun ajaran 2013/2014. Jumlah SMA yang ada di
Kabupaten Takalar sebanyak 15 sekolah. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Sampel dalam penelitian adalah 2 sekolah
yaitu SMANegeri 3 Takalar dan SMA Negeri 2 Taka-
lar. Setiap sekolah diambil 2 (dua) kelas yang masing-
masing mewakili kelas perlakuan dan kelas kontrol.
Masing-masing kelas kontrol berjumlah 39 siswa dan
45 siswa, sedangkan kelas perlakuan berjumlah 36
siswa dan 42 siswa. Kelas-kelas yang dijadikan sam-
pel penelitian terlebih dahulu diuji kesetaraan dengan
menggunakan data placement test.

Instrumen untuk variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu lembar observasi keterlaksanaan sintaks un-
tuk guru dan siswa. Sedangkan instrumen untuk vari-
abel terikat yang dikembangkan dalam penelitian
adalah tes hasil belajar kognitif dan lembar observasi
aktivitas lisan siswa. Kedua instrumen tersebut di-
lengkapi dengan rubrik penilaian yang berguna dalam
pemberian skor. Tes hasil belajar dipilin sebanyak 20
item yang memenuhi syarat keterwakilan kompetensi
dasar, setelah dipertimbangkan hasil uji validitas, relia-
bilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Data
yang dikumpulkan adalah data tentang hasil belajar
kognitif dan aktivitas lisan siswa. Data hasil belajar
kognitif diperoleh melalui hasil pretest-postest, se-
dangkan data aktivitas lisan siswa diperoleh dari lem-
bar observasi. Analisis data yang digunakan adalah
teknik statistik deskriptif dan inferensial. Teknik ana-
lisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data
dalam bentuk tabel, grafik, histogram dari nilai rata-
rata, varian dan standar deviasi. Teknik analisis statis-
tik inferensial untuk menguji hipotesis menggunakan
Anacova (Analysis Covariance). Analisis Ancova
untuk menguji perbedaan pengaruh pembelajaran de-
ngan kemampuan akademik terhadap hasil belajar
kognitif yang kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut
LSD (Least Significance Difference). Sebelum ana-

lisis Anacova dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas Uji normalitas data menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas meng-
gunakan uji Levene’ Test.

HASIL
Uji Hipotesis Variabel Terikat Aktivitas Lisan

Pengaruh Strategi Pembelajaran

Pada sumber strategi pembelajaran diperoleh
p-level lebih kecil dari alpha 0.05 (p < 0.05) dengan
sig. 0,000. Hal ini berarti bahwa Ho yang menyatakan
bahwa “Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran
terhadap aktivitas lisan” ditolak dan hipotesis peneliti-
an yang menyatakan “ada pengaruh strategi pembel-
ajaran terhadap aktivitas lisan” diterima. Jadi, ada
pengaruh signifikan strategi pembelajaran terhadap
aktivitas lisan siswa.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara strategi pembelajaran konvensional
dengan RT. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata skor terkoreksi pada pembelajaran
dengan strategi RT sebesar 22,469 sedangkan pada
strategi pembelajaran RT sebesar 30,994. Ini berarti
bahwa rata-rata skor terkoreksi pada pembelajaran
dengan strategi RT 37,92% lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran dengan strategi konvensional.

Pengaruh Kemampuan Akademik

Pada sumber kemampuan akademik diperoleh
p-level lebih kecil dari alpha 0.05 (p < 0.05) dengan
sig. 0,003. Hal ini berarti bahwa Ho yang menyatakan
bahwa “Tidak ada pengaruh kemampuan akademik
terhadap aktivitas lisan” ditolak dan hipotesis peneliti-
an yang menyatakan “Ada pengaruh kemampuan
akademik terhadap aktivitas lisan” diterima. Jadi ada
pengaruh signifikan kemampuan akademik terhadap
aktivitas lisan siswa.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan (nyata) antara kemampuan
akademik atas dengan kemampuan akademik bawah.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata skor terkoreksi pada kemampuan akademik atas
sebesar 30,236 sedangkan pada kemampuan akade-
mik bawah sebesar 23,227. Ini menunjukkan bahwa
rata-rata skor terkoreksi pada kemampuan akademik
atas 30,18% lebih tinggi dibandingkan dengan ke-
mampuan akademik bawah.



Adhani, Corebima, Susilo, Pengaruh Strategi Pembelajaran Reciprocal...151

Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan
Kemampuan Akademik

Berdasarkan sumber interaksi strategi pembela-
jaran dan kemampuan akademik diperoleh p-level
lebih besar dari alpha 0,05 (p > 0,05) dengan sig.
0,450. Hal ini berarti Ho yang menyatakan “Tidak a-
da pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan ke-
mampuan akademik terhadap aktivitas lisan” diteri-
ma dan hipotesis penelitian yang menyatakan “ada
pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan kemam-
puan akademik terhadap keterampilan metakognitif”
ditolak. Tidak ada pengaruh signifikan interaksi strate-
gi pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap
aktivitas lisan.

Hasil uji anakova variabel terikat aktivitas lisan
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan aka-
demik terhadap aktivitas lisan, akan tetapi perbedaan
hasil uji lanjut dengan Least Significant Difference
(LSD) dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara kombi-
nasi RT dan kemampuan akademik bawah dengan
kombinasi konvensional dan kemampuan akademik
atas. Perbedaan tersebut yakni kombinasi RT dan
kemampuan akademik bawabh lebih tinggi 55,84% jika
dibandingkan dengan kombinasi konvensional dan ke-
mampuan akademik bawah. Perbedaan signifikan ju-
ga terlihat pada kombinasi RT dan kemampuan aka-
demik atas dengan kombinasi konvensional dan ke-
mampuan akademik atas. Kombinasi RT dan ke-
mampuan akademik atas lebih tinggi 25,80% jika di-
bandingkan dengan kombinasi konvensional dan ke-
mampuan akademik atas.

Interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan
akademik memperlihatkan pengaruh yang berbeda
terhadap aktivitas lisan siswa. Tabel 1 di bawah me-
nunjukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi aktivitas
lisan masing-masing sebagai berikut: (1) kombinasi
konvensional dengan kemampuan akademik bawah
18,16; (2) kombinasi konvensional dengan kemam-
puan akademik atas 26,78; (3) kombinasi RT dengan

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh
Interaksi Perlakuan terhadap Aktivitas Lisan

Kemampuan
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kemampuan akademik bawah 28,30; dan (4) kombi-
nasi RT dengan kemampuan akademik bawah 33,69.
Berdasarkan rata-rata skor tersebut terlihat bahwa
kombinasi antara RT dengan kemampuan akademik
atas memiliki rata-rata skor tertinggi dan kombinasi
antara konvensional dengan kemampuan akademik
bawah memiliki rata-rata skor terendah.

Uji Hipotesis Variabel Terikat Hasil Belajar
Kognitif

Berdasarkan hasil uji statistik anakova pengaruh
perlakuan terhadap hasil belajar kognitif dapat diinter-
pretasikan sebagai berikut.

Pengaruh Strategi Pembelajaran

Pada sumber strategi pembelajaran diperoleh
p-level lebih kecil dari alpha 0.05 (p < 0.05) dengan
sig. 0,000. Hal ini berarti bahwa Ho yang menyatakan
bahwa “Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran
terhadap hasil belajar kognitif *“ ditolak dan hipotesis
penelitian yang menyatakan “Ada pengaruh strategi
pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif” diteri-
ma. Ada pengaruh signifikan strategi pembelajaran
terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara strategi pembelajaran konvensional
dengan RT. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa rata-rata skor terkoreksi pada pembelajaran
dengan strategi RT sebesar 68,318 sedangkan pada
pembelajaran dengan konvensional sebesar 61,955.
Ini menunjukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi pa-
da pembelajaran dengan strategi RT 10,28% lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran dengan
strategi konvensional.

Pengaruh Kemampuan Akademik

Pada sumber kemampuan akademik diperoleh
p-level lebih kecil dari alpha 0.05 (p < 0.05) dengan
sig. 0,000. Hal ini berarti bahwa Ho yang menyatakan
bahwa “Tidak ada pengaruh kemampuan akademik
terhadap hasil belajar kognitif” ditolak dan hipotesis
penelitian yang menyatakan “ada pengaruh kemam-
puan akademik terhadap hasil belajar kognitif” diteri-
ma. Ada pengaruh signifikan kemampuan akademik
terhadap hasil belajar kognitif.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara kemampuan akademik atas dengan
kemampuan akademik bawah. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi pada kemam-
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puan akademik atas sebesar 68,987 sedangkan pada
kemampuan akademik bawah sebesar 61,286. Ini
menunjukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi pada
kemampuan akademik atas 12,56% lebih tinggi diban-
dingkan dengan kemampuan akademik bawah.

Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan
Kemampuan Akademik

Berdasarkan sumber interaksi strategi pembela-
jaran dan kemampuan akademik diperoleh p-level
lebih besar dari alpha 0,05 (p > 0,05) dengan sig.
0,556. Hal ini berarti Ho yang menyatakan “tidak
ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan ke-
mampuan akademik terhadap hasil belajar kognitif”
diterima dan hipotesis penelitian yang menyatakan
“ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan
kemampuan akademik terhadap hasil belajar kognitif”
ditolak. Tidak ada pengaruh signifikan interaksi strate-
gi pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap
hasil belajar kognitif.

Hasil uji anakova variabel terikat hasil belajar
kognitif menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh sig-
nifikan interaksi strategi pembelajaran dan kemampu-
an akademik terhadap hasil belajar kognitif, akan teta-
pi perbedaan hasil uji lanjut dengan Least Significant
Difference (LSD) dapat digunakan untuk menunjuk-
kan bahwa ada perbedaan antara kombinasi RT dan
kemampuan akademik bawah dengan kombinasi kon-
vensional dan kemampuan akademik atas. Perbedaan
tersebut yakni kombinasi RT dan kemampuan akade-
mik atas lebih tinggi 13,35% jika dibandingkan dengan
kombinasi RT dan kemampuan akademik bawah.
Perbedaan signifikan juga terlihat pada kombinasi RT
dan kemampuan akademik atas dengan kombinasi
konvensional dan kemampuan akademik atas. Kom-
binasi RT dan kemampuan akademik atas lebih tinggi
11,03% jika dibandingkan dengan kombinasi konven-
sional dan kemampuan akademik atas.

Interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan
akademik memperlihatkan pengaruh yang berbeda
terhadap hasil belajar kognitif. Tabel 2 di bawah me-

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh
Interaksi Perlakuan terhadap Hasil Belajar

Kognitif
3 Kemampuan .. ; Nonasd
Strategi ndenik Xy YHB  Selisth  HBeor 15D
Kenvensonal  Bawah 6L HH neg  #H
i Bawah Wl 6B psy 653 b
Konvensonal  Atas 0o WE M ke

i Ass 33 T gy 19

nunjukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi hasil bela-
jar kognitif masing-masing sebagai berikut: (1) kombi-
nasi konvensional dengan kemampuan akademik ba-
wah 58,53; (2) kombinasi konvensional dengan ke-
mampuan akademik atas 65,38; (3) kombinasi RT
dengan kemampuan akademik atas 72,59; dan (4)
kombinasi RT dengan kemampuan akademik bawah
64,04. Berdasarkan rata-rata skor tersebut terlihat
bahwa kombinasi antara RT dengan kemampuan
akademik atas memiliki rata-rata skor tertinggi dan
kombinasi antara konvensional dengan kemampuan
akademik bawah memiliki rata-rata skor terendah.

Hasil uji lanjut dengan Least Significant Dif-
ference (LSD) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara interaksi konvensional dan ke-
mampuan akademik bawah dengan kombinasi RT
dan kemampuan akademik bawah. Rata-rata skor
terkoreksi kombinasi RT dengan kemampuan akade-
mik bawah lebih tinggi 8,6% jika dibandingkan de-
ngan kombinasi konvensional dengan kemampuan
akademik bawah. Perbedaan signifikan juga terlihat
antara kombinasi RT dan kemampuan akademik ba-
wah dengan kombinasi RT dan kemampuan akademik
atas. Rata-rata skor terkoreksi kombinasi RT dengan
kemampuan akademik atas lebih tinggi 11,78% jika
dibandingkan dengan kombinasi RT dan kemampuan
akademik bawah.

Baik antara kombinasi konvensional dan ke-
mampuan akademik atas dengan kombinasi RT dan
kemampuan akademik bawah maupun dengan inter-
aksi RT dan kemampuan akademik atas, menunjuk-
kan adanya perbedaan rata-rata. Rata-rata skor ter-
koreksi pada kombinasi RT dengan kemampuan aka-
demik atas lebih tinggi 24,02% jika dibandingkan de-
ngan kombinasi konvensional dengan kemampuan
rendah. Sedangkan rata-rata skor terkoreksi pada
kombinasi RT dengan kemampuan akademik atas le-
bih tinggi 11,02% jika dibandingkan dengan kombinasi
konvensional dengan kemampuan akademik atas.

PEMBAHASAN
Aktivitas Lisan

Pengaruh Strategi Pembelajaran terhadap
Aktivitas Lisan

Hasil analisis kovarians menunjukkan bahwa
ada pengaruh signifikan strategi pembelajaran terha-
dap aktivitas lisan siswa. Data hasil penelitian menun-
jukkan bahwa ada perbedaan antara strategi pembel-
ajaran konvensional dengan RT. Hasil analisis menun-
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jukkan bahwa rata-rata skor terkoreksi pada pembel-
ajaran dengan strategi RT 27,5% lebih tinggi diban-
dingkan dengan pembelajaran dengan konvensional.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh strategi pembelajaran RT ter-
hadap aktivitas lisan. Hal ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian Masmiatin (2004), yang memperlihatkan ada-
nya pengaruh strategi RT terhadap peningkatan akti-
vitas lisan siswa. Siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran RT memiliki aktivitas lisan yang lebih
tinggi dibanding dengan aktivitas lisan siswa yang
belajar dengan konvensional. Peningkatan aktivitas
lisan dapat dilihat dari rata-rata skor aktivitas lisan
sebelum pembelajaran dibanding dengan rata-rata
skor aktivitas lisan sesudah pembelajaran. Rata-rata
skor aktivitas lisan siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran RT siswa lebih tinggi 37,92% dibanding
dengan rata-rata skor aktivitas lisan siswa yang bela-
jar dengan konvensional.

Kegiatan bertanya siswa yang menggunakan
strategi RT mengalami peningkatan sebesar 9,89%,
siswa yang memberi saran juga mengalami pening-
katan sebesar 4,94%, mengeluarkan pendapat atau
memberi jawaban sebesar 19,79%, dan siswa yang
melakukan interupsi sebesar 7,32%. Berbeda halnya
dengan aktivitas lisan siswa yang diajar dengan stra-
tegi konvensional, kegiatan bertanya siswa hanya me-
ningkat 2,50%, siswa yang memberi saran bahkan
mengalami penurunan sebesar 2,28%, siswa yang
mengeluarkan pendapat/jawaban meningkat sebesar
7,27%, dan siswa yang melakukan interupsi mengala-
mi peningkatan sebesar 4,77%. Hasil penelitian terse-
but menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan
menggunakan strategi RT mengalami peningkatan
aktivitas lisan yang lebih tinggi untuk setiap indikator
aktivitas dibandingkan dengan siswa yang belajar de-
ngan strategi konvensional.

Peningkatan aktivitas lisan siswa yang diajar de-
ngan menggunakan strategi pembelajaran RT tidak
terlepas peran sintaks pembelajaran RT yang di da-
lamnya terdapat: a) kegiatan membaca yang dilanjut-
kan dengan meringkas bahan bacaan, b) penugasan
membuat pertanyaan, ¢) penugasan memprediksi ja-
waban dari pertanyaan, d) penugasan mengklarifikasi
jawaban hasil prediksi, dan ) merangkum. Nirwana
(2005) menjelaskan bahwa dengan memperhatikan
sintaks strategi pembelajaran RT sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya, sangat beralasan untuk
meyakini bahwa strategi pembelajaran ini berpotensi
besar meningkatkan aktivitas lisan siswa. Alasannya
adalah agar dapat mengklarifikasi jawaban hasil pre-
diksi maka diperlukan suatu pengetahuan awal yang

dapat diperoleh dari kegiatan membaca yang kemudi-
an dilanjutkan dengan menyampaikan pendapat mela-
lui komunikasi antara siswa dengan guru ataupun sis-
wa dengan siswa lainnya.

Strategi RT memungkinkan siswa untuk mening-
katkan aktivitas lisannya. Dari kegiatan membaca
yang dilakukan siswa pada strategi RT, dapat mem-
berikan pengetahuan baru bagi siswa yang kemudian
akan mempermudah kegiatan penyampaian penda-
pat/jawaban, saran, interupsi dan mengemukakan
pertanyaan-pertanyaan dari hal yang belum dipahami.
Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa ke-
unggulan strategi RT adalah penekanannya pada
membaca, membuat pertanyaan, memprediksi, meng-
klarifikasi dan merangkum. Sebelumnya, hasil peneli-
tian mengenai pengajaran ESP (English for Specific
Purposes) menunjukkan bahwa perbedaan strategi
yang diadopsi oleh para ilmuan membaca dalam bi-
dangnya berhubungan erat dengan agenda yang dimi-
liki ilmuan yaitu tujuannya untuk membaca (Bazer-
man, 1985). Lebih lanjut dijelaskan pula olen Ander-
son (1991) bahwa memutuskan apakah membaca
teks secara selektif atau keseluruhan, dan memisah-
kan relevan dari informasi yang tidak relevan, kebu-
tuhan pertamanya harus memiliki pengertian yang
jelas tentang tujuan membaca.

Siswa yang menggunakan strategi tersebut di
atas dalam aktivitas pembelajarannya juga akan me-
nunjukkan aktivitas lisan yang lebih baik. Dimyati,
dkk. (2009) menjelaskan bahwa aktivitas lisan dalam
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan siswa secara sadar untuk memperoleh pe-
rubahan pengetahuan dalam mencapai tuntutan tu-
gas. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
membangkitkan aktivitas lisan siswa dalam proses
pembelajaran adalah dengan mengganti cara atau
model pembelajaran yang bersifat teacher centered,
yakni dengan penggunaan strategi RT tersebut. Sua-
sana belajar mengajar yang diharapkan adalah men-
jadikan siswa sebagai subjek yang berupaya menggali
sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari
suatu konsep yang dipelajari, sedangkan guru lebih
banyak bertindak sebagai motivator dan fasilitator.
Kegiatan diskusi kelompok dalam pembelajaran dapat
membangkitkan aktivitas lisan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam hubungannya de-
ngan upaya meningkatkan aktivitas lisan para siswa,
jelas terlihat bahwa upaya meningkatkan aktivitas li-
san sengaja dilakukan melalui implementasi strategi
pembelajaran yang berfokus pada pebelajar (student
centered).
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Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap
Aktivitas Lisan

Hasil analisis anakova menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan kemampuan akademik ter-
hadap aktivitas lisan. Hasil analisis data yang dijelas-
kan sebelumnya memberikan gambaran bahwa siswa
berkemampuan akademik atas memiliki aktivitas lisan
yang relatif lebih tinggi dibandingkan siswa berke-
mampuan akademik bawah. Rata-rata skor terkoreksi
aktivitas lisan siswa berkemampuan akademik atas
lebih tinggi 30,18% dari rata-rata skor aktivitas lisan
siswa berkemampuan akademik bawah. Hasil peneli-
tian ini sesuai dengan hasil penelitian Suharti (2012)
yang menunjukkan bahwa kelompok siswa yang ber-
kemampuan akademik atas lebih baik nilai aktivitas
lisannya jika dibandingkan dengan kelompok siswa
yang berkemampuan akademik bawah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hamalik
(2004) yang menjelaskan bahwa faktor intelegensi
merupakan salah satu faktor yang efektif dalam
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Siswa
yang cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan bela-
jar, karena lebih mudah menangkap dan memahami
pelajaran serta lebih mudah dalam mengingatnya. Di-
jelaskan pula lebih lanjut bahwa siswa yang cerdas
akan lebih mudah berpikir kreatif dan lebih cepat
mengambil keputusan. Hal ini ini berbeda dengan sis-
wa yang kurang cerdas atau lamban. Rujukan terse-
but memberikan gambaran bahwa siswa yang berke-
mampuan akademik atas cenderung memiliki ke-
mampuan komunikasi yang lebih baik sehingga dapat
digunakan untuk mengontrol proses-proses kognitif-
nya. Pengajar perlu menerapkan strategi-strategi
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada
perkembangan kognitif saja tetapi turut memperhati-
kan kemampuan komunikasi dari siswa selama pem-
belajaran.

Tidak semua siswa mempunyai keahlian mende-
ngarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok
juga bergantung pada kesediaan para anggotanya un-
tuk saling mendengarkan kemampuan mereka dalam
mengutarakan pendapat (Lie, 2002). Hal ini sejalan
dengan Arends (2008) bahwa guru mestinya tidak
berasumsi bahwa semua siswanya memiliki keteram-
pilan sosial yang dibutuhkan untuk bekerja secara
efektif dalam kelompok, namun sebagian siswa mung-
kin membutuhkan bantuan. Guru seharusnya mem-
bantu siswa memoles keterampilan berkomunikasi-

nya untuk memastikan keberhasilan di lingkungan bel-
ajarnya.

Perbedaan aktivitas lisan pada siswa berke-
mampuan akademik atas dan siswa berkemampuan
akademik bawah ini menjadi pertimbangan bagi guru
agar dalam pemilihan strategi pembelajaran hendak-
nya mempertimbangkan aspek kemampuan akade-
mik berupa pemilihan strategi yang dapat memberda-
yakan siswa berkemampuan akademik atas dan aka-
demik bawah.

Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan
Kemampuan Akademik terhadap Aktivitas
Lisan

Hasil analisis kovarians menunjukkan bahwa ti-
dak ada pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan
kemampuan akademik terhadap aktivitas lisan siswa.
Analisis lanjut dengan uji Least Significant Differ-
ence (LSD) dapat menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan rara-rata skor terkoreksi pada beberapa level
interaksi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara masing-masing kelompok interaksi
konvensional dengan kemampuan akademik bawah,
kombinasi RT dengan kemampuan akademik bawah,
kombinasi konvensional dengan kemampuan akade-
mik atas, dan kombinasi RT dengan kemampuan aka-
demik atas.

Dilihat dari sintaks strategi pembelajaran RT ter-
lihat bahwa salah satu langkah pembelajaran RT ada-
lah membuat mengklarifikasi jawaban. Aktivitas pem-
belajaran semacam ini menunjukkan bahwa dibutuh-
kan kemampuan komunikasi berupa aktivitas lisan
siswa. Dari kegiatan membaca tersebut, siswa dapat
memperoleh pengetahuan dan memahami apa yang
telah diketahui dari kegiatan membaca yang telah
dilakukan. Langkah pembelajaran ini juga mewajib-
kan siswa melakukan diskusi terhadap tugas perta-
nyaan dan jawaban. Dari kegiatan diskusi siswa dapat
mengetahui pembelajaran dan apa yang belum dike-
tahui serta menyampaikan apa yang telah dan belum
diketahui. Dengan kegiatan ini, siswa akan dapat ber-
kembang menjadi pebelajar yang mandiri.

Pada pembelajaran RT ini, siswa terlatih untuk
melakukan klarifikasi dengan mencocokkan hal-hal
apa saja yang telah diketahui atau kesalahan-kesalah-
an pemahaman terhadap konsep yang diketahui, apa
yang belum diketahui dan bagaimana memberdaya-
kan pengetahuan yang telah diperoleh setelah guru
melakukan Klarifikasi di bagian akhir pembelajaran.
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Hasil Belajar Kognitif

Pengaruh Strategi Pembelajaran terhadap
Hasil Belajar Kognitif

Hasil analisis data dengan teknik analisis kovari-
ans memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Berdasarkan hasil analisis lanjut atau LSD juga mem-
perlihatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifi-
kan rerata terkoreksi skor hasil belajar kognitif siswa
pada dua level. Rata-rata skor terkoreksi (mean) pa-
da pembelajaran dengan strategi RT 10,28% lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran dengan
konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi RT memberikan dampak baik terhadap pe-
ningkatan hasil belajar kognitif dibandingkan strategi
konvensional.

Berdasarkan perhitungan persentase peningkat-
an, diketahui juga bahwa persentase peningkatan hasil
belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan stra-
tegi pembelajaran RT jauh lebih tinggi dibandingkan
konvensional. Jika dilihat dari langkah-langkah pem-
belajaran RT, maka elemen penting strategi RT yang
dapat meningkatkan perolehan hasil belajar kognitif
siswa adalah membaca, menyusun pertanyaan dan
mengklarifikasi jawaban, di mana menurut Amnah
(2009) menjelaskan bahwa bentuk belajar yang di-
tempuh oleh siswa beraneka ragam sesuai dengan
kecakapan yang akan diperolehnya dan salah satu
yang dominan adalah ditempuh dengan membaca.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa membaca melatih pe-
belajar menguasai aspek-aspek kemampuan memba-
ca, salah satunya adalah pemahaman ide-ide yang
ada dalam bacaan.

Langkah selanjutnya adalah menyusun perta-
nyaan. Tierney (1993) menyatakan bahwa dengan
membuat pertanyaan, pebelajar dapat memperbaiki
pemahaman teks yang dibaca. Brown dan Walton
(1993) menyatakan bahwa strategi menyusun perta-
nyaan memiliki 2 tahap kognitif yaitu tahap accepting
(menerima) dan tahap challenging (menantang).
Dijelaskan lebih lanjut bahwa ketika siswa membaca
informasi pada situasi yang ada, maka pada saat ter-
sebut ia akan melakukan tahap kognitif yaitu accept-
ing, sedangkan pada tahap kognitif chalenging di-
tunjukkan ketika siswa akan menyusun pertanyaan
(soal). Proses kognitif accepting memungkinkan sis-
wa untuk menempatkan suatu informasi pada suatu
jaringan struktur kognitif sedangkan proses kognitif
challenging dapat memungkinkan jaringan yang ada
pada diri siswa akan semakin kuat hubungannya.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa strategi
pembelajaran RT berpotensi meningkatkan hasil bela-
jar kognitif siswa. Strategi pembelajaran RT memberi-
kan peluang bagi siswa untuk belajar dari sumber
belajar yang berbeda. Pada bagian awal pembelajar-
an, siswa dapat memperoleh pengetahuan dari bahan
bacaan dari berbagai sumber. Jumlah pengetahuan
yang didapat saat membaca juga akan sangat ber-
gantung dari strategi yang digunakan untuk memba-
ca. Melakukan fase RT seperti memprediksi jawaban
dan mengklarifikasi jawaban atau hal-hal lain tentang
materi yang belum jelas, bersama teman dalam ke-
lompok atau guru, dapat meningkatkan pemahaman
konsep secara benar sehingga ketuntasan belajar ber-
sama dapat tercapai.

Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap
Hasil Belajar Kognitif

Hasil analisis data dengan analisis kovarians me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan
akademik terhadap hasil belajar kognitif siswa. Rata-
rata skor hasil belajar kognitif terkoreksi pada siswa
berkemampuan akademik atas berbeda signifikan de-
ngan rerata skor hasil belajar kognitif terkoreksi pada
siswa berkemampuan akademik bawah. Rata-rata
skor terkoreksi pada kemampuan akademik atas
12,56% lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
akademik bawah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
siswa berkemampuan akademik atas akan lebih ba-
nyak memperoleh hasil belajar kognitif dibandingkan
dengan siswa berkemampuan akademik bawah.

Hasil belajar berhubungan dengan kemampuan
siswa memahami materi pelajaran (Anderson &
Pearson, 1984; dan Usman, 1996). Nasution (2006)
juga menyatakan bahwa siswa dengan tingkat ke-
mampuan akademik berbeda diberi pembelajaran
yang sama, maka hasil belajarnya akan berbeda. Per-
bedaan hasil belajar kognitif antara siswa berkemam-
puan akademik atas dan siswa berkemampuan akade-
mik bawah berkaitan dengan faktor intelegensi. Wa-
laupun perlakuan strategi pembelajaran sama, namun
hasil belajar kognitifnya berbeda. Hal ini sesuai pen-
dapat Hamalik (2004), bahwa faktor intelegensi
merupakan salah satu faktor yang efektif mempe-
ngaruhi keberhasilan belajar.

Berkaitan dengan perihal perbedaan hasil belajar
kognitif siswa yang berkemampuan akademik atas
dan siswa yang berkemampuan akademik bawah,
Anderson & Pearson (1984), menyatakan bahwa sis-
wa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan lebih
baik dalam mengkonstruksi pengetahuan sehingga



156 Jurnal Pendidikan Sains, Volume 2, Nomor 3, September 2014, Halaman 148-158

memperoleh hasil belajar yang baik. Perbedaan pada
kemampuan awal mengakibatkan siswa memiliki kua-
litas berbeda dari pengetahuan yang dipelajari. Hal
senada juga dinyatakan Puspitasari (2006), bahwa
semakin tinggi kemampuan akdemik siswa, maka se-
makin tinggi hasil belajarnya.

Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan
Kemampuan Akademik terhadap Hasil
Belajar Kognitif

Tidak berpengaruhnya interaksi antara strategi
pembelajaran dengan kemampuan akademik siswa
terhadap hasil belajar kognitif siswa, menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang setara untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa berkemampuan akademik
atas maupun bawah. Meskipun hasil penelitian ini ti-
dak menunjukkan adanya pengaruh interaksi terha-
dap hasil belajar kognitif, namun setelah dilakukan
uji lanjut dengan uji LSD, diketahui bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skor hasil belajar kognitif terko-
reksi pada dua taraf interaksi. Ada perbedaan antara
interaksi konvensional dan kemampuan akademik ba-
wah dengan kombinasi RT dan kemampuan akademik
bawah.

Penelitian ini mengungkap bahwa langkah-lang-
kah pembelajaran RT terbukti efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Salah satu langkah pem-
belajaran dalam RT adalah kegiatan membaca dan
Minar (2010) menyatakan bahwa kebiasaan memba-
ca akan mempersiapkan seseorang menjadi manusia
yang produktif dan melalui kemampuan membaca
dan mempelajari hal baru dapat menjaga otak tetap
sehat. Utami (2010) menyatakan bahwa aspek mem-
baca merupakan salah satu kunci kemajuan siswa.
Pemahaman membaca yang mencukupi akan mem-
permudah siswa untuk mendapatkan informasi dari
berbagai sumber tertulis karena ilmu yang dipelajari
sebagian besar terdapat pada bahan tertulis. Shoebot-
tom (2007) juga menjelaskan bahwa beberapa peneli-
tian pendidikan mengungkap adanya kaitan yang erat
antara kebiasaan membaca dengan kesuksesan aka-
demik.

Langkah yang lain dalam sintaks pembelajaran
RT adalah menyusun pertanyaan dan Alindada
(1998) menyatakan bahwa pertanyaan merupakan
suatu cara yang paling mudah untuk menantang pola-
pola berpikir kreatif dan kritis. Guru tidak dapat meng-
ajarkan kreativitas siswa, tetapi hanya dapat memacu
dan memfasilitasi dengan meningkatkan dan me-
ngembangkan pertanyaan-pertanyaan. Lubliner

(2001) juga mengemukakan bahwa pertanyaan me-
rupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk me-
ningkatkan kemampuan berpikir siswa, dan dapat di-
capai melalui rangsangan guru berbagai macam per-
tanyaan.

Kegiatan mengklarifikasi jawaban juga merupa-
kan salah satu langkah penting yang berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Menurut Palin-
csar & Brown (1984), kegiatan mengklarifikasi me-
rupakan salah satu kegiatan berpikir kreatif dan kritis
siswa dalam mengidentifikasi informasi penting untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Hal tersebut
dapat terjadi apabila idenya tidak dapat menjawab
permasalahan maka siswa perlu memahami materi-
nya kembali, baik dari sumber-sumber yang lain dan
juga guru sehingga siswa menemukan bukti untuk
memecahkan permasalahan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Strategi pembelajaran berpengaruh terhadap ak-
tivitas lisan dan hasil belajar kognitif siswa. Rata-ra-
ta terkoreksi strategi pembelajaran RT untuk aktivitas
lisan 37,92% lebih tinggi dibandingkan strategi pem-
belajaran konvensional. Sedangkan rata-rata terko-
reksi strategi pembelajaran RT untuk hasil belajar
kognitif 10,28% lebih tinggi dibandingkan strategi
pembelajaran konvensional.

Kemampuan akademik berpengaruh terhadap
aktivitas lisan dan hasil belajar kognitif siswa. Rata-
rata skor terkoreksi pada kemampuan akademik atas
untuk aktivitas lisan lebih tinggi 30,18% dibandingkan
dengan kemampuan akademik bawah. Rata-rata
skor terkoreksi pada kemampuan akademik atas un-
tuk hasil belajar kognitif lebih tinggi 12,56% diban-
dingkan dengan kemampuan akademik bawah.

Interaksi strategi pembelajaran dengan kemam-
puan akademik tidak berpengruh terhadap aktivitas
lisan dan hasil belajar kognitif siswa. Rerata nilai ter-
koreksi stategi RT dengan kemampuan akademik ba-
wah untuk aktivitas lisan lebih tinggi 55,84% diban-
dingkan dengan kombinasi konvensional dan kemam-
puan akademik bawah. Rerata terkoreksi kombinasi
RT dan kemampuan akademik atas untuk aktivitas
lisan lebih tinggi 25,80% jika dibandingkan dengan
kombinasi konvensional dan kemampuan akademik
atas. Sedangkan rerata nilai terkoreksi stategi RT
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dengan kemampuan akademik atas untuk hasil bela-
jar kognitif lebih tinggi 13,35% dibandingkan dengan
kombinasi RT dan kemampuan akademik bawah. Re-
rata terkoreksi kombinasi RT dan kemampuan akade-
mik atas untuk keterampilan hasil belajar kognitif
11,03% jika dibandingkan dengan kombinasi konven-
sional dan kemampuan akademik atas. Strategi RT
berpotensi untuk memberdayakan aktivitas lisan dan
hasil belajar kognitif kemampuan akademik bawah
bahkan menyamai kemampuan akademik atas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan
simpulan, maka beberapa hal yang dapat disarankan
sebagai berikut.

Siswa, diharapkan dapat lebih meningkatkan ak-
tivitas lisan dan meningkatkan hasil belajar kognitif-
nya melalui penerapan strategi RT dalam proses pem-
belajaran.

Secara praktis, guru perlu mencoba dan mene-
rapkan strategi RT dalam pembelajaran.

Sekolah, strategi pembelajaran RT dapat mem-
perbaiki kualitas pembelajaran biologi di SMA, se-
hingga dapat meningkatkan aktivitas lisan dan hasil
belajar kognitif.

Penelitian lanjutan, kefektifan strategi RT perlu
dikaji lebih lanjut dengan penelitian lain yang menggu-
nakan variabel terikat lainnya.
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